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Optimalisasi perkembangan di bidang kesehatan merupakan poin penting dalam menyambut 
dimensi masyarakat ekonomi ASEAN. Salah satu masalah kesehatan yang belum 
teroptimalisasi adalah penanganan terhadap luka. Di Indonesia angka infeksi untuk luka 
mencapai 2.30 sampai dengan 18.30 % (Depkes RI, 2001). 
Penanganan luka lain yang tidak asing dalam dunia kesehatan Indonesia adalah penanganan 
luka dengan metode konvensional. Metode konvensional adalah metode penanganan luka 
dengan menciptakan suasana lembab pada daerah luka menggunakan kasa lembab. Perawatan 
luka dengan metode konvensional dinilai kurang efektif dikarenakan cara perawatan luka ini 
seringkali memerlukan penggantian kasa sebelum kasa kering agar daerah luka tetap lembab. 
Oleh karena itu perlunya penganangan luka dengan metode lain yang lebih efektif. Salah 
satunya yaitu dengan metode pengananan luka yang modern. 
Chitosan Bandage (ChaBage) adalah perpaduan dari metode konvensional dressing dan 
modern dressing dengan perpaduan perban dan occlusive dressing. Occlusive dressing disini 
menggunakan higrogel yang berasal dari campuran madu, kitosan dan gelatin. Adapun jenis 
chitosan yang cocok digunakan untuk perban yaitu Chitosan-LA. 
Terdapat dua penelitian yang menjadi dasar acuan penulisan ini yaitu yang pertama tentang 
“Pengaruh Variasi Komposisi Madu Terhadap Karakteristik Hidrogel Kitosan, Madu Dan 
Gelatin Untuk Aplikasi Occlusive Dressing” oleh Enya Rima Rahmah, dkk. Menyebutkan 
bahwa telah dilakukan penelitian madu terhadap karakteristik hidrogel kitosan, madu dan 
gelatin untuk aplikasi occlusive dressing. Penambahan madu bertujuan agar hidrogel kitosan, 
madu dan gelatin lebih fleksibel dan memiliki sifat mekanik yang baik sehingga dapat 
diaplikasikan sebagai occlusive dressing sesuai dengan standar yang ada. 
Kemudian yang kedua adalah Penelitian tentang "Mechanical, Bioadhesive, and Biological 
Evaluations of Chitosan Films for Wound Dressing" Oleh Tanveer Ahmad Khan, dkk 
menyebutkan dilakukan berbagai uji untuk menentukan Chitosan yang cocok digunakan 
sebagai perban. Sebagai perban dibutuhkan tingkat flexible, elastisitas, kehalusan, kelembutan 
yang baik. Selain itu, Chitosan film yang digunakan harus tidak menyebabkan alergi maupun 
beracun. Didapat hasil uji bahwa Chitosan-LA lebih cocok digunakan sebagai perban dari pada 
Chitosan-AA.  
Adapun sumber data pada karya tulis ilmiah ini menggunakan sumber data yang diperoleh dari 
jurnal-jurnal dan literatur dalam bentuk elektronik maupun cetak yang memiliki kaitan dengan 
tujuan dan objek penulisan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penulisan ini 
adalah teknik analisa dokumen. Penulis mengumpulkan data berbagai sumber baik jurnal 
maupun literatur yang diperoleh dari internet dan cetak guna mendukung karya tulis ini. Setelah 
itu penulis menganalisis dokumen-dokumen dan data-data dari sumber yang relevan tersebut 
untuk menyimpulkan hasil, dan memberikan saran.  
Rancangan dari Chitosan Bandage sama seperti perban pada umumnya. Diawali dengan 
pembuatan hidrogel yang nantinya akan dikombinasikan dengan perban. Pembuatan lembaran 
hidrogel dilakukan dengan memasukkan 0,5 gram kitosan bubuk yang telah didapat 
ditambahkan ke dalam 19 ml air aquades. Memasukkan 0,5 gram asam lactid ke dalam aquades 
yang telah dicampur kitosan lalu diaduk sampai larutan kitosan dan asam lactid menyatu 
dengan sempurna.Mengencerkan 20 gram madu di dalam aquades dengan perbandingan 76:24 
(w/w) dan 20 gram gelatin dihancurkan ke dalam aquades dengan berat yang sama yaitu 19 ml 
dan dipanaskan pada suhu 60oC sampai gelatin mencair. Setelah itu gelatin yang telah cair 
diagitasi dalam suhu 40oC. Sementara itu larutan kitosan dengan massa 0.5 gram dan madu 15 
gram yang telah diencerkan dicampurkan ke dalam larutan gelatin 20 gram. Larutan hidrogel 
yang terbentuk dituang dan diratakan pada plat kaca pada ketebalan 4 mm dan dalam 
penuangan tidak boleh ditemukan gelembung udara. Kemudian larutan yang telah diratakan 
pada plat kaca tersebut dikeringkan dalam suhu ruang selama 7 hari sampai hidrogel benar-
benar terbentuk (dilakukan dalam keadaan lingkungan steril). Setelah menjadi hidrogel maka 
keratkan hidrogel dan perban. 
Saran untuk selanjutnya dengan menguji praktikum efektivitas Chabage (Chitosan Bandage) 
serta uji in vivo juga perlu dilakukan untuk diketahui agar Chabage (Chitosan Bandage) dapat 
diaplikasikan dalam bidang medis.  
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